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ABSTRAK 

 

Alat penukar kalor (heat exchanger) adalah alat yang digunakan untuk mengubah 

temperatur fluida atau mengubah fasa fluida dengan cara mempertukarkan kalornya dengan 

fluida yang lain. penukar kalor terjadi proses perpindahan energi panas dari fluida yang 

bersuhu tinggi ke fluida yang bersuhu lebih rendah, Oil Cooler pada mesin merupakan alat 

penukar kalor yag berfungsi untuk mendinginkan oli mesin yang digunakan sebagai alat 

pelumas pada mesin. Setelah beroperasi oil cooler akan mengalami penurunan kinerja yang 

disebabkan adanya penurunan laju perpindahan kalor. Fungsinya penurunan temperatur 

minyak lumas antara lain untuk melumasi, melindungi, membersihkan, dan mendinginkan 

bagian bagian pada mesin. Dalam penelitian ini, tahap yang dilakukan adalah 

mengumpulkan data tentang studi kasus kebocoran tube tembaga pada oil cooler sistem 

heat exchanger. yang terjadi setiap oil cooler yang melakukan perbaikan di PT.STC. 

Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi langsung, wawancara 

dengan pekerja perbaikan oil cooler yang datanya diolah menggunakan metode “5Whys” 

serta pemeriksaan secara visual. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan 

bahwa terjadinya kebocoran tube lo cooler mesin disebabkan oleh kondisi tube lo cooler 

yang sudah tua dan mulai mengalai korosi pada bagian dalam tube, dan berdampak pada 

menurunya kualitas minyak lumas yang tercampur dengan air biasa dan dapat 

membahayakan mesin karena sistem pelumasan yang tidak maksimal. Upaya yang 

dilakukan adalah melakukan pergantian tube tembaga. 

 

Kata kunci: Pertukaran kalor, Oil Cooler, Kebocoran Tube Lo Cooler, 5Whys, Perbaikan 
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ABSTRACT 

 

A heat exchanger is a device used to change the temperature of a fluid or change the phase 

of a fluid by exchanging its heat with another fluid. heat exchanger occurs the process of 

transferring heat energy from a fluid with a high temperature to a fluid with a lower 

temperature, Oil Cooler on the engine is a heat exchanger that functions to cool the engine 

oil which is used as a lubricant in the engine. After operating the oil cooler will experience 

a decrease in performance due to a decrease in the heat transfer rate. Its function is to 

reduce the temperature of lubricating oil, among others, to lubricate, protect, clean, and 

cool parts on the engine. In this research, the stage taken is to collect data on case studies 

of copper tube leaks in the oil cooler heat exchanger system. which occurs in every oil 

cooler that is repaired at PT.STC. The data collection methods used include direct 

observation, interviews with oil cooler repair workers whose data are processed using the 

“5Whys” method and visual inspection. The results obtained from this study show that the 

leakage of the engine lo cooler tube is caused by the condition of the old lo cooler tube and 

begins to corrode the inside of the tube, and has an impact on reducing the quality of 

lubricating oil mixed with plain water and can endanger the engine because the lubrication 

system is not optimal. The effort made is to replace the copper tube. 

 

Keywords: Heat Exchanger, Oil Cooler, Lo Cooler Tube Leak, 5Whys, Repair 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

PT. Saeiki Tangguh Cooler merupakan perusahaan yang berdiri sejak 

tahun 2021. perusahaan yang berkompeten di bidang heat exchanger dan heat 

cooler serta Profesionalisme dan Sertifikasi kemampuan teknisi yang siap 

pakai untuk melayani pelanggan. Seiring berjalannya waktu perusahaan 

mengembangkan produk dan penggunanya untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan penguasaan pasar perdagangan di dunia pendingin. 

Berbagai macam divisi yang berada pada PT STC sebagai berikut Divisi 

Desain, Divisi Produksi, Divisi Instalasi dan terakhir Divisi 

Pemeliharaan/Perbaikan. Pada pt stc tersebut pada bagian pemeliharaan atau 

perbaikan sistem heat exchanger salah satunya pemeliharaan oil cooler 

perbaikan pada shell maupun pada tube pada oil cooler tersebut. 

Pada dasarnya heat exchanger Alat penukar panas atau Heat Exchanger 

(HE) adalah alat yang digunakan untuk memindahkan panas dari sistem ke 

sistem lain tanpa perpindahan massa dan bisa berfungsi sebagai pemanas 

maupun sebagai pendingin. Biasanya, media transfer panas dipakai adalah air 

biasa sebagai air pendingin (cooling water). Penukar panas dirancang sebisa 

mungkin agar perpindahan panas antar fluida dapat berlangsung secara 

efisien. Pertukaran panas terjadi karena adanya kontak, baik antara fluida 

terdapat dinding yang memisahkannya maupun keduanya bercampur 

langsung. 

Pada sistem heat exchanger yang digunakan pada oil cooler tersebut 

memanfaatkan sistem pendingin berupa air sebagai media pendingin dan 

cairan fluida oli sebagai subjek pendinginan. Oli bersirkulasi pada dalam shell 

melewati setiap bavel bavel atau sekat sekat yang ada pada tube yang berada 

didalam shell pada oil cooler. Lalu air sebagai media pendinginan oli tersebut 

air yang masuk kedalam tube tembaga yang rata rata pada sistem oil cooler 
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memiliki ketebalan sekitar 1 mm pada dasarnya air yang masuk kedalam tube 

air tersebut melaju dan memiliki tekanan tidak terlalu besar air tersebut hanya 

melaju tidak bersirkulasi layaknya cairan oli yang bersirkulasi dikarenakan 

ada bavel bavel yang ada didalam tube. Air hanya masuk kedalam tube lalu 

berputar balik lalu keluar pada lubang ex pada lubang endflate. 

Pada dasarnya air itu memiliki sifat korosif jadi apabila suatu oil cooler 

tidak dilakukan suatu upaya perawatan pada oil cooler tersebut maka dinding 

tube akan timbul korosif yang apabila didiamkan dalam jangka waktu yang 

lama akan timbul kerusakan pada oil cooler tersebut seperti kebocoran pada 

tube tembaga yang berada didalam shell oil cooler tersebut. Efek yang 

ditimbulkan dari kebocoran tube tembaga bercampurnya cairan fluida oli dan 

air yang membuat sistem pelumasan akan kurang baik dan mesin yang 

dilumasi dengan cairan oli tersebut tidak terlumasi dengan sempurna apa bila 

sistem pelumas tidak sempurna dalam jangka waktu akan merusak komponen 

yang berada pada mesin. 

Oleh karena itu, diperlukannya penelitian tentang penyebab terjadinya 

kebocoran pada tube tembaga dan mencari solusi dari kerusakan tersebut. 

 

1.2 Rumus Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Apa itu Sistem Heat Exchanger dan oil cooler  

2. Faktor Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kebocoran pada Tube 

tembaga Oil Cooler Sistem Heat Exchanger  

3. Mengatahui solusi dari Kebocoran Tube tembaga pada Oil Cooler Sistem 

Heat Exchanger 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Mengetahui suatu sistem dari Heat Exchanger dan oil cooler dengan 

kegunaanya 
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2. Mengetahui Langkah mengatasi kebocoran Tube tembaga pada Oil Cooler 

Sistem Heat Exchanger  

3. Mengetahui perawatan Tube tembaga pada Oil Cooler Sistem Heat 

Exchanger 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut:  

1. Menambah wawasan bagi peneliti tentang bagaimana cara merawat suatu 

sistem Heat Exchanger dari oil cooler 

2. Menambah pengetahuan dalam mencegah kerusakan dan memelihara oil 

cooler sehingga mesin yang dilumasi dengan cairan fluida oli tidak 

gampang mengalami kerusakan 

3. Melatih mahasiswa untuk mampu mengaplikasikan ilmu dan keterampilan 

yang diperoleh selama perkuliahan di Politeknik Negeri Jakarta 

 

1.5 Lokasi Objek Tugas Akhir 

Nama Perusahaan :  PT. Saeiki Tangguh Cooler 

Departemen : Produksi 

Divisi : Perbaikan dan Perakitan 

Alamat    : Jl. H. DJain Jl. Cikunir Raya No.36, RT.001/RW.008, 

Jatikramat, Kec. Jatiasih, KOTA BEKASI, JAWA 

BARAT 17421 

 

1.6 Batasan Masalah 

1. Penelitian Studi Kasus kerusakan atau Kebocoran Tube Pada Oil Cooler 

Sistem Heat Exchanger dengan menggunakan motode RCA 5-Why 

 

1.7 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir  

Untuk memudahkan penyelesaian dalam penyusunan tugas akhir ini, agar 

dapat lebih jelas dan mudah dimengerti, maka dapat diuraikan pembahasan-

pembahasan ini dalam beberapa bab, sebagai berikut 
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BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi pendahuluan dan yang membahas tentang 

latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, 

tujuan umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan 

pembahasan masalah, lokasi objek tugas akhir, metode 

penyelesaian masalah, manfaat yang akan didapat, dan 

sistematika penulisan keseluruhan tugas akhir 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisikan memuat teori-teori relevan yang 

digunakan sebagai dasar melakukan kajian pada topik 

permasalahan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisi metodologi yang membahas tentang 

metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

meliputi  prosedur,  pengambilan  sampel  dan 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi hasil dan pembahasan yang membahas 

tentang penyelesaian masalah serta Langkah Langkah 

mengatasi dan memperbaiki kebocoran serta perawatan 

Tube tembaga pada Cooler Sistem Heat Exchanger  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi kesimpulan yang membahas dari seluruh 

hasil pembahasan. Isi kesimpulan harus menjawab 

permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

tugas akhir. Serta berisi saran – saran yang berkaitan 

dengan tugas akhir. 

DAFTAR PUSTAKA Berisi daftar referensi dalam penyusunan laporan tugas 

akhir. 

LAMPIRAN Berisi data-data untuk mendukung penyusunan laporan 

tugas akhir. 



 

38 
 

BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari pengamatan serta analisis mengguankan Root Cause Analysis 

yaitu menggunakan Metode 5-Why penyebab terjadinya Kebocoran Pada 

tube tembaga pada oil cooler dan perbaikanya serta perawatannya yaitu: 

 

1. Penyebab kebocoran tube tembaga pada oil cooler 

Kebocoran pada tube oil cooler disebabkan oleh:  

- Keretakan pada tube. 

- Usia tube yang sudah tua (5 tahun) 

- Timbulnya korosi dan terkikisnya tube akibat air 

pendingin kurang baik. 

- Viberasi atau getaran yang tinggi. 

- Kepenyokan pada tube akibat adanya partikel keras atau 

disaat pemasangan terjadi benturan pada tube. 

 

2. Perbaikan pada tube tembaga oil cooler 

Penggantian tube tembaga dilakukan untuk perawatan oil 

cooler, Penggantian tube dapat mengatasi masalah kebocoran tube 

tembaga,  

- Pada pergantian tube pada oil cooler type GP-3006RB 

menggunakan tube berdiameter 19,50 mm dengan 

Panjang tube 735,0 mm dengan ketebalan tube 1 mm 

jumlah sebanyak 14 buah. 

 

3. Perawatan pada tube tembaga oil cooler 

Pemeliharaan rutin pada lube oil cooler, antara lain:  

- Pemeliharaan rutin pada air pendingin (1 minggu) sekali  
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- Pembersihan rutin pada tube (1 bulan) sekali dengan cara 

meng-drill tube atau membersihkan dalam dan luar tube 

dengan air bertekanan 

- Lakukan pembersihan pada Shell,Casing,Dope,Endflate 

menggunakan air bertekanan atau bisa dengan sikat 

kawat  

- Apabila terjadi pengkaratan atau erosi lindungi dengan 

cat anti korosi 

 

 

5.2 Saran 

Dalam menyelesaikan tugas akhir, terdapat beberapa saran yang 

dapat diterapkan guna meningkatkan efektivitas, kualitas, dan hasil akhir 

yang memuaskan bagi perusahaan dan juga saran yang memajukan untuk 

perguruan tinggi. Berikut adalah beberapa saran yaitu: 

5.2.1  Saran Untuk Perusahaan 

1. Menggunakan teknologi otomatisasi dalam proses produksi dapat 

meningkatkan efisiensi dan konsistensi. 

2. Pastikan karyawan terlatih dengan baik dalam menggunakan 

peralatan produksi dan memahami prosedur-prosedur yang tepat. 

Pelatihan yang baik akan meningkatkan efisiensi dan mengurangi 

risiko kesalahan. 

3. Pemilihan Bahan Berkualitas Tinggi: Pastikan bahan baku yang 

digunakan dalam produksi oil cooler adalah berkualitas tinggi 

dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hal ini penting untuk 

memastikan ketahanan dan kinerja produk akhir. 

 

5.2.2 Saran Untuk Perguruan Tinggi 

1. Dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan, mahasiswa harus 

dipantau dan ditempatkan di divisi sesuai keahlian dan 
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keterampilan yang mahasiswa dapatkan selama belajar di 

perguruan tinggi. 

2. Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan, sebelum terjun 

langsung ke industri mahasiswa harus sudah memiliki bekal 

materi tentang apa yang akan dipraktikan. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 Spesifikasi oil cooler tipe GP-3006RB 


